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Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep pada Materi Pythagoras Di Kelas Viii 
SMP Negeri 3 Kartasura 
Abstrak 
Tujuan penelitian yaitu mendeskripsikan pemahaman siswa tentang konsep 
Pythagoras pada aspek memahami dan aspek mengaplikasi. Jenis penelitian 
berdasarkan pendekatan kualitatif design etnografi. Waktu penelitian pada semester 
ganjil tahun 2016/2017. Subjek penelitian guru dan siswa SMP Negeri 3 Kartasura. 
Teknik pengumpulan data tes, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data menggunakan 
metode tiga alur. Hasil penelitan berdasarkan aspek memahami dan aspek 
menerapkan menyatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengoperasikan 
aljabar, menentukan hypotenuse dan mengungkapkan suatu gagasan. Penguasaan 
materi yang baik akan mampu membawa siswa dalam memproduksi penyelesaian 
yang baik pula. 
Kata Kunci : kesulitan belajar, pemahaman konsep, Pythagoras 
Abstract 
The purpose of research is to describe the students' understanding of the concept of 
Pythagoras on the aspects to understand and apply aspects. This type of research is 
based on qualitative ethnographic design. When the study in the first semester of the 
year 2016/2017. The research subject teachers and students of SMP Negeri 3 
Kartasura. Test data collection techniques, interviews and documentation. The 
validity of the data using a triangulation of sources and techniques. Data were 
analyzed using method three grooves. Research results based aspect to understand 
and implement aspects of states that students experience difficulties in operating 
algebra, determining Hypotenuse and express an idea. A good mastery of the 
material will be able to bring the students in producing a good resolution anyway. 
Keywords: difficulty learning, Pythagoras, understanding concepts 
1. PENDAHULUAN
Dalam prakteknya pembelajaran tidak selalu berhasil dikarenakan berbagai
hambatan. Hambatan-hambatan yang membuat kurang optimalnya informasi yang 
diserap siswa diistilahkan dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar dapat dialami 
oleh siswa dari kelompok kemampuan tinggi, sedang, dan rendah (Widdiharto, 
2 
 
2008).Salah satu faktor yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam belajar 
maupun dalam memahami konsep materi pelajaran matematika yaitu: pendekatan 
pembelajaran atau strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru.Pendekatan 
pembelajaran menurut Sanjaya (2009: 127) adalah suatu titik tolak atau sudut 
pandang mengenai terjadinya proses pembelajaran secara umum berdasarkan 
cakupan teoritik tertentu. Pendekatan pembelajaran dibagi menjadi dua yaitu student 
centered approach “pendekatan yang berpusat pada siswa‟ dan teacher centered 
approach “pendekatan yang berpusat pada guru‟. 
Pentingnya pemahaman konsep Pythagoras nyatanya belum sepenuhnya 
optimal. Kondisi di lapangan menunjukkan kontradiktif dari yang diinginkan. Salah 
satu faktor dominan yang menyebabkan masih kurang optimalnya pemahaman 
konsep Pythagoras yaitu masih terlalu konvensionalnya guru dalam menyampaikan 
materi Pythagoras kepada siswa. 
Namun dalam kondisi ini pemahaman konsep pada materi Pythagoras masih 
belum optimal. Masih kurang optimalnya pemahaman siswa tentang konsep 
dikarenakan kemampuan terhadap pengetahuan konsteptual belumlah maksimal, 
yaitu sebatas mengingat. Hal ini berdampak pada prestasi belajar siswa. Kondisi 
secara kasat mata ditujukan oleh hasil survey  yang diberikan oleh IEA 
(International Association for the Evaluation of Educational Achievement)  dalam 
ajang TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) pada tahun 
2011 Indonesia masih berada pada peringkat 38 dari 42 negara yang mengikuti 
dengan skor yang diperoleh 386 jauh dibawah skor rata-rata Internasional yaitu 500. 
Hal tersebut didukung dengan data hasil studi PISA (Programme for International 
Student Assessment) menggunakan skala skor rata-rata Internasional 500, hasil yang 
diperoleh Negara Indonesia yaitu posisi 64 dari 65 negara peserta dengan skor yang 
diperoleh 375.  
Alternatif penyelesaian untuk kesulitan memahami konsep pada materi 
Pythagoras. Terdapat dua aspek yaitu aspek memahami dan aspek menerapkan. 
Aspek memahami, merupakan aspek awal yang harus dimiliki siswa pada 
pemahaman konsep sesuai dengan Taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh 
Anderson dan Krathwohl. Aspek memahami menitikberatkan pada pengetahuan 
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konseptual. Pada dasarnya memahami merupakan menafsirkan, mencontohkan, 
mengklasifikasi, merangkum, menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan 
atau membuat model sebab-akibat (Anderson and Karthwhol, 2001: 105-115). 
Penggunaan strategi belajar sangatlah membantu siswa dalam memahami 
konsep.Senada dengan penelitian dari Jon R. Star dkk (2016) dengan hasil bahwa 
menggunakan pendekatan dalam pembelajaran berpengaruh akan hasil belajar siswa. 
Aspek menerapkan merupakan proses kognitif mengaplikasikan melibatkan 
penggunaan prosedur-prosedur tertentu untuk mengerjakan latihan soal atau 
menyelesaikan masalah. Menurut Anderson and Karthwohl (2001: 116-118) aspek 
menerapkan menitikberatkan pada pengetahuan prosedural, yang meliputi 
mengeksekusi dan mengimplementasikan. Dengan kata lain, aspek menerapkan 
dapat dipenuhi apabila siswa menguasai pengetahuan konseptual. Didukung dengan 
penelitian dari Nila Kesumawati (2011) dalam penelitiannya tentang kesulitan 
pemahaman konsep matematik dalam pembelajaran matematika, dengan hasil 
penelitian yaitu siswa mengalami kesulitan dalam menunjukkan cara pengaplikasian 
konsep siswa yang belum luwes, akurat, efisien an tepat dalam peecahan masalah. 
Pemahaman matematik akan bermanfaat jika diarahkan pada pengembangan 
kemampuan koneksi matematik antar berbagai ide, memahami bagaimana ide-ide 
matematik yang saling terkait. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan peneliti bermaksud mendeskripsikan 
kesulitan pemahaman konsep pada materi Pythagoras yang dirinci dalam beberapa 
aspek yaitu memahami dan menerapkan. 
 
2. METODE 
Jenis Penelitian berdasarkan kualitatif dengan etnografi (Sutama, 2015: 62). 
Waktu penelitian semester ganjil 2016/2017. Subjek penelitian guru dan siswa kelas 
SMP Negeri 3 Kartasura. Teknik Pengumpulan data yaitu (1) tes untuk menghimpun 
data kesulitan pemahaman konsep (2) wawancara tak terstruktur yaitu wawancara 
yang digunakan tidak harus sesuai dengan daftar pertanyaan, namun tetap dalam 
fokus penelitian, (3) dokumentasi digunakan untuk mengarsipkan data-data 
penelitian, seperti hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal Pythagoras. 
4 
 
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber data dan teknik.Penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data dengan metode alur menggunakan analisis non 
statistik melalui tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi 
data (Sugiyono, 2010: 336). 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kajian pertama dalam memahami konsep yaitu menafsirkan, diawali dengan 
bagaimana siswa mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk yang lain. 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti peroleh sebagai berikut: 
Tabel 1 Model jawaban siswa ke-1 
Soal Pythagoras 
Perhatikan  gambar di bawah ini. Tuliskan rumus Pythagoras yang berlaku 




……2 = ……2 + ……2 
Dari rumus yang didapat kemudian tentukan turunan rumus tersebut 
……2 = ……2 - ……2 







……2 = ……2 + ……2 
Dari rumus yang didapat kemudian tentukan turunan rumus tersebut 
……2 = ……2 - ……2 




Gambar 4.1 Jawaban Siswa Subjek ke-1 
Analisis Jawaban: 
 Kemampuan dalam pemahaman teorema Pythagoras sudah baik 
 Siswa kurang bisa dalam operasi aljabar 
Ketercapaian indikator ini belum optimal, meskipun secara konsep awal, 
siswa mampu untuk menuliskannya. Alternatif solusi yang ditawarkan untuk 
mengoptimalkan ketercapaian indikator ini yaitu pemantapan pengoperasian aljabar 




Ketercapaian dari indikator bagaimana siswa dapat memberikan contoh 
tentang konsep Pythagoras. Berdasarkan fakta Lapangan yang mengacu pada 
indikator ini peneliti memperoleh data hasil pekerjaan siswa sebagai berikut; 
Tabel 2 Model Jawaban Siswa ke-4 
Soal Pythagoras 
Perhatikan  gambar di bawah ini. Manakah segitiga yang biasa dipakai dalam teorema 
Pythagoras? 





1) Kemampuan dalam pemahaman teorema Pythagoras sudah baik 
2) Siswa belum dapat mengungkapkan alasan mengapa menggunakan segitiga siku-
siku dengan baik tepat 
3) Siswa mampu memahami maksud soal 
Analisis Faktor Penyebab: 
1) Siswa tidak terbiasa diberikan soal pemahaman dasar oleh guru 
2) Siswa merasa asing dengan pertanyaan 
Terlihat bagaimana ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi secara 
maksimal, berhubungan dengan bagaimana cara anak berkomunikasi yang didapat 
siswa sehingga siswa dapat dengan mudah mengungkapkan alasan dengan baik dan 
tepat. Sebanding dengan penelitian Aningsih (2012: 121) menyatakan bahwa 
matematika dikategorikan sebagai bahasa karena mampu mengkomunikasikan 




Ketercapaian indikator bagaimana siswa mampu mengkategorikan angka-
angka triple Pythagoras. Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun 
kemampuan siswa dalam mengkategorikan sebagai berikut; 
Tabel 3 Model Jawaban Siswa ke-3 
Soal Pythagoras 
Perhatikan  kelompok angka di bawah ini. Manakah kelompok yang merupakan 
triple Pythagoras? 
i. 3, 4, 5 
ii. 8, 9, 10 





1) Siswa mampu memahami maksud soal 
2) Kemampuan siswa dalam menentukan bilangan yang merupakan 
hypotenuse sudah baik 
3) Siswa kurang bisa dalam operasi aljabar dan operasi bilangan bulat 
Analisis Faktor Penyebab: 
1) Siswa kurang berlatih pada pengoperasian aljabar, sehingga siswa 
terhambat dalam menyelesaikan masalah soal triple Pythagoras 
Ketercapaian indikator ini belum terpenuhi secara maksimal, bagaimana 
siswa masih belum mampu mengoperasikan aljabar dengan tepat. Alternatif yang 
ditawarkansehingga indikator ini dapat dipenuhi adalah dengan memperdalam atau 
melatih siswa dalam pengoperasian aljabar. Sebanding dengan penelitian dari Jon R. 
Star dkk (2016) menyatakan bahwa dengan mengembangkan tambahan Aljabar 1 
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kurikulum untuk mendorong perbandingan dalam kombinasi dengan penjelasan 
beberapa strategi.  
Ketercapaian indikator siswa mampu mengemukakan satu kalimat yang 
mempresentasikaninformasi yang diterima. Berdasarkan fakta lapangan yang telah 
peneliti himpun kemampuan siswa dalam membacakan kembali pertanyaan yang 
disajikan dalam soal Pythagoras, dibuktikan dengan kemampuan siswa dalam 
berbahasa dan bagaimana siswa mampu menyatakan apa yang dimaksud dari soal. 
Fakta lapangan menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam 
mengungkapkan alasan secara lisan. Faktor ketidakmampuan siswa dalam 
menceritakan kembali maksud soal diantaranya; tidak biasa dihadapkan soal 
semacam perbandingan gambar, tidak dapat mengungkapkan alasan dengan tepat, 
jarang dilatih mengkomunikasikan gagasan secara lisan. 
Ketercapaian indikator bagaimana siswa dapat menemukan pola dalam 
sejumlah contoh. Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun 
kemampuan siswa dalam mengkategorikan sebagai berikut 
Tabel 4 Model Jawaban Siswa ke-2 
Soal Pythagoras 
Perhatikan gambar ∆PRS di bawah ini. 
 
Segitiga PRS di atas merupakakan gabungan dari dua segitiga siku-siku PQS 
dan QRS. Tentukan rumus Pythagoras untuk menghitung: 
a. panjang sisi a 
b. panjang sisi b 
c. panjang sisi c 
d. panjang sisi d 
e. panjang sisi t 
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Ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi secara maksimal, apalagi 
dalam hal ini terlihat bahwa siswa bingung untuk menentukan pola yang terdapat 
pada soal.Alternatif yang ditawarkan sehingga indikator ini dapat dipenuhi dengan 
cara memberikan soal dengan berbagai varian namun dengan pertanyaan yang sama, 
sehingga siswa mampu menentukan pola soal yang dimaksudkan.  
Ketercapaian indikator siswa dapat mendeteksi persamaan dan perbedaan 
antara dua objek atau lebih pada soal Pythagoras diidentifikasikan bagaimana siswa 
mampu mendeteksi persamaan dan perbedaan. Berikut kutipan wawancara antara 
peneliti (P) dan siswa (S)  
Wawancara 
P : Coba diperhatikan lagi, mencari nilai t seperti mencari apa pada soal awal 
tadi? 
S : Y 
P : Iya, jadi? 
S : t
2





1) Kemampuan dalam pemahaman teorema Pythagoras masih kurang 
2) Siswa kurang bisa dalam operasi aljabar 
3) Siswa masih bingung membedakan antara hypotenuse dengan sisi yang lain, 
sehingga siswa masih salah dalam menuliskan rumus 
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P : Iya, susahnya dibagian mana? 
S : Lha ini kan yang tegak lurus to bu, lha yang ini kan d sama c (sisi miring) 








P : Yang hypotenuse yang mana? 
S : Yang c 
(Lampiran  7) 
Ketercapaian pada indikator ini belum terpenuhi secara maksimalsiswa masih 
kesulitan untuk menentukan hypotenuse yang dimaksud pada soal. Alternatif solusi 
yang ditawarkan adalah dengan memberikan latihan secara bertahap pada anak 
sehingga anak dapat terbiasa dengan permasalahan yang dihadapi. Sebanding dengan 
Hamzah B. Uno (2011: 34) yang mengungkapkan bahwa salah satu stimulus belajar 
yaitu dengan cara pengulangan. 
Ketercapaian pada indikator bagaimana siswa dapat membuat dan 
menggunakan model sebab-akibat. Berdasarkan fakta lapangan yang mengacu pada 
indikator ini peneliti memperoleh data hasil pekerjaan siswa sebagai berikut: 
Tabel 5 Model Jawaban Siswa ke-4 
Soal Pythagoras 
Perhatikan gambar di bawah ini! 
 
a.                                                   b. 
 






Ketercapaian indikator ini masih belum terpenuhi dengan maksimal, hal ini 
sebanding dengan haail data wawancara yang telah dihimpun oleh peneliti sebagai 
berikut; 
P : Coba perhatikan, ini ada dua segitiga, yang biasa dipakai untuk Pythagoras 
yang mana? 
S : Ya kalau gak yang atas ya yang bawah 
P : Iya benar, kalau bukan yang atas ya yang bawah, Lha kamu pilih yang mana? 
S : Kayaknya yang bawah, (segitiga sembarang) 
P : Alasannya apa? 
S : (diam) 
(Lampiran 9) 
Berdasarkan kedua hasil lembar kerja siswa maupun data hasil wawancara, 
dapat diperoleh alternatif solusi yang dapat mengurangi probabilitas siswa tidak 
paham konsep dasar pada teorema Pythagoras yaitu dengan menggunakan metode 
student centered atau menggunakan metode berbasis masalah seperti yang telah 
dilakukan oleh Al Jupri (2014) dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
siswa kesulitan utama meliputi keterampilan ilmu hitung dan kategori tanda. 
Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti secara induktif dapat 
dimaknai bahwa kemampuan pemahaman konsep Pythagoras aspek memahami 
diamati dari beberapa indikator;(1) mampu menafsirkan belum terpenuhi disebabkan 
kurangnya kemampuan siswa dalam operasi aljabar (2) mampu mencontohkan, 
belum terpenuhi karena kurangnya kemampuan siswa dalam komunikasi (3) mampu 
mengklasifikasi belum terpenuhi karena siswa kurang mampu dalam pengoperasian 
aljabar (4) mampu merangkum belum terpenuhi karena kemampuan berbahasa siswa 
Analisis Jawaban: 
1) Siswa mampu mengidentifikasi dengan baik 
2) Siswa mampu meringkas informasi 
3) Siswa mampu membedakan segitiga mana yang biasanya dipakai pada teorema 
Pythagoras namun belum dapat menjelaskan alasan dengan baik dan tepat 
4) Siswa mampu menarik kesimpulan dengan tepat 
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kurang baik (5) belum mampu menyimpulkan, siswa bingung untuk menentukan 
pola yang terdapat pada soal (6) mampu membandingkan, ketercapaian indikator ini 
belum terpenuhi secara maksimal dikarenakan kesulitan dalam menentukan 
hypotenuse (7) mampu menjelaskan,  belum terpenuhi dikarenakan siswa masih 
belum mampu mengungkapkan alasan dengan jelas. 
Ketercapaian indikator siswa dapat menerapkan prosedur yang sudah 
familier. Berikut ini peneliti sajikan fakta yang telah peneliti peroleh. 
Tabel 6 Model Jawaban Siswa ke-1 
Soal Pythagoras 
Perhatikan  gambar di bawah ini. Tuliskan rumus Pythagoras yang berlaku pada 





……2 = ……2 + ……2 
Dari rumus yang didapat kemudian tentukan turunan rumus tersebut 
……2 = ……2 - ……2 





……2 = ……2 + ……2 
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Dari rumus yang didapat kemudian tentukan turunan rumus tersebut 
……2 = ……2 - ……2 






1) Kemampuan dalam pemahaman teorema Pythagoras sudah baik 
2) Siswa kurang bisa dalam operasi aljabar 
Ketercapaian indikator ini sudah terpenuhi tetapi belum maksimal, 
dikarenakan siswa kurang teliti dalam pengoperasian aljabar. Alternatif solusi yang 
diberikan yaitu dengan pemberian soal yang sama secara berurutan sampai siswa 
paham akan tipe dan pola soal, hal ini sebanding dengan Hamzah B. Uno (2011: 35) 
yang menyatakan bahwa guru harus mempunyai lima prinsip belajar yang 
salahsatunya merupakan stimulus belajar dimana guru dapat membantu siswa untuk 
memperkuat pemahaman dengan cara (a) mengulang dan pengulangan, (b) 
menyebutkan kembali pesan yang disampaikan oleh guru.  
Ketercapaian bagaimana siswa mampu menerapkan prosedur yang tidak 
familier diidentifikasikan dengan bagaimana siswa menyelesaikan soal yang 
sebelumnya belum pernah diberikan oleh guru. Berikut ini peneliti sajikan fakta yang 
telah peneliti peroleh. 
Tabel 7 Model Jawaban siswa ke-3 
Soal Pythagoras 




i) 3, 4, 5 
ii) 12, 13, 25 





1) Kemampuan dalam pemahaman teorema Pythagoras sudah baik 
2) Siswa kurang bisa dalam operasi aljabar 
Kemampuan siswa dalam menganalisis jenis angka yang termasuk 
hypotenuse dirasa sudah memenuhi kriteria dalam indikator kali ini. Namun, terlihat 
siswa kurang bisa dalam pengoperasian dalam aljabar, non familier kurang tidak 
terpenuhi secara maksimal. 
 Berdasarkan fakta lapangan yang telah peneliti himpun secara induksi 
kemampuan pemahaman konsep Pythagoras aspek aplikasi diamati dari indikator (1) 
mampu mengeksekusi, belum terpenuhi karena operasi aljabar (2) mampu 
mengimpelemtasikan, belum terpenuhi dikarenakan siswa belum dapat menentukan 
hypotenuse. 
4. PENUTUP 
Pemahaman konsep aspek memahami diamati dari indikator (1) mampu 
menafsirkan belum terpenuhi disebabkan kurangnya kemampuan siswa dalam 
operasi aljabar (2) mampu mencontohkan, belum terpenuhi karena kurangnya 
kemampuan siswa dalam komunikasi (3) mampu mengklasifikasi belum terpenuhi 
karena siswa kurang mampu dalam pengoperasian aljabar (4) mampu merangkum 
belum terpenuhi karena kemampuan berbahasa siswa kurang baik (5) belum mampu 
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menyimpulkan, siswa bingung untuk menentukan pola yang terdapat pada soal (6) 
mampu membandingkan, ketercapaian indikator ini belum terpenuhi secara 
maksimal dikarenakan kesulitan dalam menentukan hypotenuse (7) mampu 
menjelaskan,  belum terpenuhi dikarenakan siswa masih belum mampu 
mengungkapkan alasan dengan jelas. 
Pemahaman konsep aspek menerapkan diamati dari indikator (1) mampu 
mengeksekusi, belum terpenuhi karena operasi aljabar (2) mampu 
mengimpelemtasikan, belum terpenuhi dikarenakan siswa belum dapat menentukan 
hypotenuse. 
Berdasarkan aspek pemahaman yang terdiri dari tujuh indikator  tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa siswa kesulitan dalam hal mengoperasikan aljabar, 
menentukan hypotenuse dan menyampaikan suatu gagasan. Sedangkan pada aspek 
menerapkan siswa mampu dalam menerapkan soal yang sudah familier, namun 
terhambat perihal operasi aljabar. 
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